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Assalamu’alakum Wr. Wb.

Segala puji syukur Tim PKM ucapakan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat
dan hidayahnya, sehingga Tim dapat menyelesaikan Laporan Kemajuan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) yang berjudul “Digitalisasi Sistem Informasi Desa Berbasis Partisipasi Masyarakat
Di Desa Cikole, Kecamatan Lembang, Jawa Barat”.

Laporan ini memuat hasil dari tinajuan lapangan dan FGD vyang dilakukan untuk
mengidentifikasi kegiatan layanan pemerintah desa dan potensi desa cikole. Informasi tersebut menjadi
masukan untuk membangun sebuah Sistem Informasi Desa berbasis Partisipasi Masyarakat yang
berisikan informasi mengenai layanan pemerintah desa dan-potensi Desa Cikole.

Pada kesempatan ini Tim PKM menyampaikan rasa terimakasih yang sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan kegiatan PKM dan damal penyusunan laporan
ini. Tim mengharapkan laporan ini dapat bermanfaat bagi semua kalangan, namun Tim menyadari
bahwa masih banyak kekurangan-kekurangan. Maka dari itu, Tim PKM mengharapakan kritik dan
saran yang membangun untuk dijadikan acuan dan bahan pertimbagan di masa yang akan datang.

Wasalamu®Alaikum Wr. Wb.
Bandung, Agustus 20201

Tim PKM LPPM Unisba
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RINGKASAN

Pembangunan Desa di Indonesia pada dasarnya bertujuan meningkatkan kesejahteraan
dan kualitas hidup masyarakat desa melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana
prasarana desa, pengembangan potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam
secara berkelanjutan. Salah satu strateginya adalah melalui pengembangan desa digital. Secara
konseptual desa digital merupakan sebuah program untuk menjadikan desa sebagai wilayah
pembangunan yang memberdayakan masyarakat dengan sarana teknologi informasi yang
memadai. Berbagai tulisan mendeskripsikan bahwa dengan adanya pemanfaatan teknologi
informasi di Desa dapat meningkatkan partisipasi dan keterbukaan di desa. Dengan adanya
sistem desa digital melalui sistim informasi desa akan mempermudah komunikasi dalam suatu
desa antara aparat desa dengan warga dibutuhkan suatu media komunikasi.

Kondisi Desa Cikole yang masih menerapkan sistem konvensional yaitu dengan
melakukan pencatatan administrasi desa secara manual atapun offline, menyulitkan warga
Desa Cikole untuk mengakses informasi desa. Salah satunya adalah laporan anggaran desa
yang sulit diakses oleh para warga-nya. Adanya sistem informasi desa maka masyarakat akan
lebih mudah dalam mengakses perencanaan maupun realisasi anggaran desa. Aplikasi sistem
informasi desa banyak telah dibuat di beberapa desa di Indonesia yang disediakan oleh
pemerintah pusat ataupun kabupaten/kota. Hal ini mengindikasikan bahwa aplikasi-aplikasi
tersebut dibangun secara top-down yaitu dibangun dari kebutuhan pihak luar bukan dari desa
tersebut. Padahal sebuah sistem informasi yang baik berasal dari kebutuhan dari internal desa.

Berdasarkan dengan kesepakatan bersama mitra, melalaui Sekertaris Desa Cikole, terdapat
permasalahan mengenai kegiatan layanan pemerintahan desa yang masi manual dan masi kurangnnya
promosi potensi desa ke masyarakat luas. Melalui kegiatan PKM ini, dilakukan pembangunan sistem
informasi desa yang gunanya untuk mendigitalisasikan kegiatan pelayanan desa dan potensi desa guna
meningkatakan pengetahun masyarakat mengenai pelayanan dan potensi desa cikole.

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan tersebut, antara lain: 1)
mengembangkan atau menyediakan sistem informasi menajemen berbasis komputer sehingga
dapat mengefisienkan pengarsipan data di desa dengan melibatkan partisipasi masyarakat;
mengembangkan website desa; dan memberikan pelatihan bagi apatratur desa tentang
pengelolaaan data berbasis komputer. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan pelayanan kepada
masyakarat sesuai dengan program desa digital yang diinisiasi oleh Provinsi Jawa Barat.

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah participatory

planning, tujuannya untuk mengharmonisasi semua partisipan dan juga mencegah adanya
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konflik atara masyakat. Selain itu, pengembangan aplikasi menggunakan metode agile
development, yaitu metodologi pengembangan perangkat lunak yang didasarkan pada prinsip-
prinsip yang sama atau pengembangan sistem jangka pendek yang memerlukan adaptasi cepat
dari pengembang terhadap perubahan dalam bentuk apapun. Kegiatan yang dilakukan berupa
FGD, dan Workshop.

Kata kunci: desa digital, sistem informasi, teknologi, pemberdayaan, partisipasi

6

:: repository.unisba.ac.id ::



